Analisis Hubungan Fungsional
(Regresi)



* Analisis korelasi digunakan untuk mencari
arah dan kuatnya hubungan antara 2 peubah
atau lebih,

* Analisis regresi digunakan untuk memprediksi
perubahan nilai variabel dependen, bila
variabel independen diubah.
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Modelnya:
Y =1(X, X, Xs”'xk)

- Linear
- Non linear



Regresi Sederhana

. Misal diketahui n pasang data & Yi s =123,---,n
akan ditaksir persamaan regresi u,, =4, +£X dengan

Ve

Y. =b, +b,X; atau Y, =a+bX.

« Untuk menaksir persamaan tersebut digunakan
penaksir kuadrat terkecil (least square
estimation), hasilnya :
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Selain itu, dapat juga digunakan cara:

RS S
ny=ZXY—ZXnZY

Sehingga kita dapat menghitung nilai a dan b sbb:
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a=Y —bX

dan




Cara yang lebih umum, dapat digunakan cara
maktriks, yakni sbb:

b=(XX)XY

Dengan:
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 Koefisien Determinasi.

Koefisien determinasi menyatakan besar pengaruh variabel X
terhadap variabel Y dinyatakan, ditulis sebagai g2dengan

R2 — z (/i _Y_E_Z (Ii _YAi ;2 _ SStot _Ssres
SV S,

atau

R 2 SS reg

>y
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nilainya akan berada pada 0 < R? <1




Beberapa Pengujian

Pengujian Keberartian Koefisien ¢p,

ipotesis yang diuji:
o0 : Koefisien arah tidak berarti¢o, =0
1 : Koefisien arah berarti ¢, =0"



Pengujian dengan uji Student-t.

Hitung nilai t
T = b,
Sp
Dengan ( \f?
S, S—Z i n-1 ‘3_22\
: n—2 n—-2 "
2
2 Sy .x

Kriteria : Tolak Ho jika t hitung > t tabel, pada o dan
dk = n-1 (tabel uji dua pihak)



* ANOVA

Secara matematis dapat ditunjukkan bahwa

Z:Yi2 = £Y2+bz &« —)?}i _V}Z(i v

N -

Atau

>
DY} = Er:(‘ =+ IK (b[a) + IK o,

dengan

IK €la_= b{z X.Y, — 2 X;IYJY‘ }



TABEL ANAVA

Sumber Derajat Kuadrat F hitung
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah
>
JK (a) & v.2/n
IK(b | a) IK(b | a)

JKResidu |n-2 |S€-V7| . $¢

Total n ZY_Z

Kriteria : tolak Ho pada taraf nyata o bila :
F,>fa[l, n—2].



Atau F dapat juga dihitung dengan cara:
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F —

Dengan :
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Uji Kelinearan Model Regresi Sederhana
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Hipotesis:
Ho : Model regresi linear
H1 : Model regresi tak linear

JK(E) = Z{ZYZ QY‘/}

JK(TC) = JK,,. — IK(E)

~ JK(TC)/k -2
" JK(E)/n—Kk

Kriteria: Tolak Ho jika F hitung lebih
besar dari F tabel dengan dk = ((k-
2),(n-k)) pada o yang ditetapkan



